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SAMBUTAN PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt atas
segala nikmat dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan
kepada kita semua.

Muhammadiyah adalah gerakan Islam, dakwah
amar ma’ruf nahi munkar dan tajdid serta dalam
melaksanakan ibadahnya bersumber pada al-quran
dan as-sunnah. Ini artinya Muhammadiyah senantiasa
bergerak dalam lingkup kebenaran yang diajarkan oleh
al-quran dan tuntuanan sunnah Rasulullah saw sehingga
selalu mengajak dan menyeru ummat untuk berbuat
terpuji, membersihkan tauhid umat dari unsur-unsur
bid’ah, takhayul, khurafat serta selalu berusaha untuk
meningkatkan pemahaman terhadap agama Islam.

Alhamdullillah  Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT)
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah D.l.Yogyakarta
periode 2010-2015 telah menyusun buku saku Tuntunan
Shalat-Shalat Tathawwu’, Tuntunan Thaharah, Tuntunan
Walimah, Tuntunan Aqiqah, dan Perawatan Jenazah.
Pimpinan Wilayah menyambut bahagia dan bersyukur
atas tersususnya buku saku ini karena dapat melengkapi
buku yang pernah diterbitkan sebelumnya dengan
judul Himpunan Putusan Tarjih dan Tajdid Wilayah
Muhammadiyah D.l.Yogyakarta.
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Selain itu, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
D.l.Yogyakarta mengucapkan banyak terimakasih
kepada Majelis Tarjih dan Tajid karena buku ini
merupakan kado terakhir kepada pimpinan periode ini
sehingga dapat diterbitkan dalam rangka Musyawarah
Wilayah (Musywil) Akhir Periode Muhammadiyah
D.l.Yogyakarta tahun 2015 di Wonosari Gunungkidul,
yang insyaallah edisi perdananya akan dibagikan kepada
seluruh peserta Musywil ini.

Harapan kami, buku saku ini dapat dimiliki oleh warga
Muhammadiyah pada khususnya dan umat islam pada
umumnya serta menjadi rujukan dalam melaksanakan
tuntunan thaharah sesuai dengan ajaran Islam yang
dituntunkan oleh Allah dan Rasulullah saw. Semoga
Allah swt selalu memberikan keluasan ilmu kepada kita
semua. Amiin.

Ketua, Sekretaris,

dr.H. Agus Taufiqurrohman, Drs. H. Sukiman, MA.
M.Kes., Sp.S.
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SAMBUTAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan
kehadlirat Allah, atas ni'mat dan karuniaNya yang
telah diberikan kepada kita, termasuk diantara
karunia terbesar adalah dengan diutusnya Nabiyullah
Muhammad saw, yang bertugas untuk memberikan suri
tauladan, tatanan dan tuntunan baik dalam masalah
Mu’amalah (sosial) maupun ibadah (spiritual).

Dalam upaya merespon tuntutan umat dan sekaligus
menjawab  berbagai problem sosial keagamaan
khususnya bagi warga persyarikatan Muhammadiyah,
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta terus berupaya secara maksimal
untuk  menelaah, membahas dan memberikan
kepastian hukum pada berbagai kasus yang terjadi di
tengah masyarakat (baik persoalan agidah, akhlak,
ibadah maupun mu’amalah) melalui kajian, seminar,
muzakarah dan Musyawarah Tarjih Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah. Sampai saat ini, Majelis Tarjih Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah telah menyelenggarakan
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Musyawarah Tarjih sebanyak tiga kali dan menghasilkan
beberapa keputusan, diantaranya putusan Musyawarah
Tarjih ke-1 telah diterbitkan bekerjasama dengan Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY. Dan
sedangkan putusan musyawarah Tarjih ke-2 dan ke-3
menghasilkan berbagai putusan mengenai berbagai
masalah diataranya : Antara Risywah dan Hadiah,
Perdukunan Digital, Jihad dan Terorisme, Hadlonah
dalam Islam, Haid dan Nifas, Tuntunan Shalat-Shalat
Tathawwu’, Tuntunan Thaharah, Tuntunan Walimah,
Tuntunan Aqiqah, Khitan dalam Islam, Khutbah Jum’at,
dan Perawatan Jenazah. Putusan - putusan tersebut
insya Allah akan diterbitkan bekerjasama dengan
Majelis Pustaka Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Yogyakarta.

Dengan diterbitkannya hasil Musyawarah Tarjih,
berupa; Tuntunan Shalat-Shalat Tathawwu’, Tuntunan
Thaharah, Tuntunan Walimah, Tuntunan Agiqah, dan
Perawatan Jenazah, saya selaku ketua Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah mengucapkan
terima kasih kepada para Asatidz dan ulamadilingkungan
Majelis Tarjih & Tajdid PWM Yogyakarta periode 2010-
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2015 yang telah bekerja keras untuk dapat membahas
dan merumuskan hasil-hasil putusan musyawarah tarjih.
Terlebih kepada Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah mendukung dan
membantu penerbitan buku ini.

Akhir kalam, dengan memohon ridlo Allah SWT,
Semoga dengan diterbitkannya Putusan Musyawarah
Tarjih ini, dapat bermanfaat bagi semua yang
membutuhkannya. Dan mudah-mudahan dengan
terbitnya buku ini dapat menjadi amal shaleh bagi

semuanya. Amin

Yogyakarta, 8 Dzulhijjah 1437 H
21 Oktober 2015 M

Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

Daerah Istimewa Yogyakarta

Ketua

Atang Sholihin, S.PdI
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TUNTUNAN SHALAT - SHALAT
TATHAWWU’

A. Pengertian

Shalat - shalat Tathawwu’ adalah shalat-shalat
sunnat yang dikerjakan Nabi baik yang ditentukkan cara
dan waktunya secara langsung maupun tidak

B. Dasar pensyari’atan shalat tathawwu’

Di syari’atkannya shalat —shalat sunnat (Thathawwu’)
berdasarkan hadits-hadits berikut ini:
Hadits riwayat Thalhah bin ‘Ubidillah:
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“Telah menghadap kepada Rasulullah saw. seorang lelaki
dari Ahli Najed yang tidak teratur rambutnya (kusut),
suaranya dapat kami dengar tetapi kami tidak faham apa
yang dikatakannya, sehingga ia mendekati Rasulullah saw.
dan tiba-tiba menanyakan tentang Islam. Maka Rasulullah
saw. menjawab:” Shalat limawaktu dalam sehari-semalam”.
Lalu bertanya lagi:” Apakah ada selain itu ?”, Rasul saw.
menjawab:"Tidak ada, kecuali kalau engkau mengerjakan
shalat-shalat sunnat”, lalu Rasul saw. melanjutkan:”Dan
puasa Ramadhan”. Lalu ia bertanya lagi:” Apakah ada
selain itu ?”. Rasul menjawab:”Tidaka ada, kecuali kalau
engkau mengerjakan shalat-shalat sunnat”. Kemudian
Rasul saw. menjelaskan lagi:"membayar Zakat”. Lalu
ia bertanya lagi:”Apakah ada selain itu?”. Rasul saw.
menjawab:"Tidak ada, kecuali kalau engkau mengerjakan
shalat-shalat sunnat”. Kemudian ia pergi, dan berkata
:"Demi Allah, Aku tidak akan menambah dan mengurangi
hal ini”. Kemudian Rasulullah saw bersabda:"la akan
beruntung jika benar”.!

Hadits riwayat Tamiin ad Dari:
¢% o2 PRIV TR PIVTENPIEE P
LQ,LS\Op VAT w\r VA PPV
» Bl ° 5 o 2
B \duqxﬁ fﬁgbw\.’c@c«;f
! HR. Bukhari: al Iman: 44, Musllm al Iman: 12, Nasa’iy: al Shalat:
455, Abu Daud: al Shalat: 331, dan Malik: al Nida li al Shalat) lafadz Bukhari

HR. Bukhari: al Iman: 44, Muslim: al Iman: 12, Nasa’iy: al Shalat: 455, Abu
Daud: al Shalat: 331, dan Malik: al Nida li al Shalat. lafadz Bukhari
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IR SF t;aysm Oyad 16 151 szl
QS s &d\;}—y‘»yr—)wjﬁuﬁé«;
“Rasulullah bersabda:”Perbuatan orang yang pertama
kali dihisab (diteliti) kelak hari giyamat, ialah tentang
shalatnya. Maka jika ia telah mengerjakannya dengan
sempurna, dicatat baginya sempurna, Tetapi jika ia
tidak mengerjakannya dengan sempurna, maka Allah
SWT akan berfirman kepada para Malaikat:” Periksalah !
Apakah kamu mendapati amalan shalat-shalat sunnat bagi
hambaku, (jika ada) maka cukupkanlah kekurangan shalat
fardhu dengannya (amalan shalat-shalat sunnat)”. lalu
diperhitungkan segala macam perbuatan semacam itu”>.

Hadits riwayat Abu Hurairah:

J 3k 5a JB b &) 25 o ”“\ym\
fl“.«jz&/ﬁéé:\«cé‘ uju}u:c:;?“ uj

23 BZJ\.,J\": L;.:M_cd\juja\.v\.c : \L.A

\%

3500

sl a3 4 % c‘:‘*° o dan e st 156 o

)@W@“J&))L@—’w@@)‘:x}“m
&3 YQJU&L\&U AML_CY LSJ\.W

2 HR. Nasa'’iy: al Shalat: 462, Ibnu Majjah: Igamat al Shalat wa Sun-
nati fiha: 1415, Abu Daud: al Shalat: 733 dan Ahmad: 4130. lafadz Abu Daud
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“Rasulullah saw. bersabda:”Sesungguhnya Allah Ta’ala
berfirman:”"Barangsiapa memusuhi seorang kekasihku,
maka aku nyatakan perang kepadanya. Dan tiada sesuatu
yang lebih Aku sukai bagi hamba Ku, untuk mendekatkan
diri kepadaKu, lebih daripada hal yang aku wajibkan
padanya. Dan hamba Ku yang selalu mendekatkan diri
kepada Ku dengan segala perbuatan sunnat, pasti Aku
menyayanginya. Maka apabila Aku sayangi dia, Aku jadi
pendengarannya untuk mendengar, jadi penglihatannya
untuk melihat, jadi tangannya untuk mengerjakan sesutau
dan jadi kakinya untuk berjalan. Dan kalau dia mohon
kepadaKu, akan ku berikan dia dan kalau ia berlindung
kepadaKu, pasti Aku melindunginya” .

C. Tempat dan Cara Pelaksanaan

Pelaksanaan shalat-shalat sunnat pada prinsipnya
sama dengan shalat-shalat fardhu :
1. Diawali dengan wudhu

Berdasarkan hadits riwayat ‘Ali bin Abu Thalib:

SsaLa pks g e ’“\&Mm
(Jiil\ k@uﬁ)

3 HR. Bukhari: al Rgag: 6021
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“Rasulullah bersabda:”Kunci shalat adalah bersuci,
permulaannya  takbir dan mengakhirinya dengan
salam” *

Hadits riwayat Ibnu ‘Umar:
}Mﬁgjﬁ)/ ”“\&om\
ARERSE A ))@5

“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah
bersabda:"Tidak akan diterima shalat tanpa bersuci
(wudhu), dan tidak akan diterima shadagah dari hasil

”5
rampasan .

Boleh dikerjakan sambil duduk maupun berdiri,
atau sebagian dengan duduk dan sebagian dengan
berdiri, namun lebih utama dikerjakan sambil berdiri.

Berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah:
\3\ 565 1526 Y, 5 >u) 56 3,5 3 L;;m’ ¥
156 13 1555 56 585 Sis 255 16 585 3
A.C\ﬁ_)b) 35 ’/

4 HR. Tirmidzi: Thaharah Anir Rasul: 3, Abu Dawud: al Thaharah:

56, Ibnu Majjah: al Thaharah: wa Sunaniha: 271, Ahmad dalah Musnad al
‘Asyarah al Mubasyiriin bil Jannah: 957,11019 dan Ad Darimi: al Thaharah:

5 HR. Muslim: al Thaharah: 329, Tirmidzi: al Thaharah ‘anir Rasul:1,

dan Ibnu Majjah: Thaharah wa sunnaniha:268, Ahmad: 4470
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“Adakalanya Rasulullah saw. di waktu malam shalat
lama sambil berdiri dan adakalanya sambil duduk. Dan
apabila beliau membaca sambil berdiri, beliau kerjakan
ruku’ dan sujud sebagaimana mestinya. Dan apabila
membaca sambil duduk, beliau kerjakan ruku’ dan
sujud sebagaimana orang yang shalat sambil duduk”.®

Hadits riwayat ‘Aisyah'
i uu&;@’;\f «Je 4l Lo 4l 3,
)\ SadE ujb.s \.A).u w;\ﬁuﬁ& 1518 u*‘j\""

NEHPEEE (;fuw\,uruuuw)
g,\.}_sd.,gg:.g\:l\-};f)\é

“Bahwa Rasulullah saw., adakalanya beliau shalat
sambil duduk, dan membacanya dalam duduk, tetapi
apabila tinggal 30 atau 40 ayat dari bacaannya, beliau
berdiri dan meneruskan bacaannya sambil berdiri.
Kemudian beliau ruku’ dan sujud. Beliau kerjakan
seperti itu pada raka’at yang kedua.”

\

¢ HR. Muslim: al Shalat: 1201, Tirmidzi: al Shalat: 340, Abu Daud: a/
Shalat: 1060, dan Ahmad: 22892

7 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1052, Muslim: Shalat al Musafir wa
Qashruha: 1206, Tirmidzi: al Shalat: 341, Nasa’iy: Qiyam al Lail wa Tathaw-
wu’ al Nahar: 1630, Abu Daud: al Shalat: 817, Ibnu Majjah: Igamat al Shalat
wa sunnati fiha: 1217, dan Malik: al Nida li al Shalat: 287. Lafadz Muslim
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Hadits ‘Imran bin Husain:

Mo 52 A A Lo Jy S

o5 Jw\ﬂ.z wa&..ao\ JUES 138 J»JJ\
wm&;ygﬁwfiwwmuy
g.g\.d\f\ C M’
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw., tentang
orang shalat (tathawwu’) sambil duduk, jawab Nabi
saw.;kalau dia shalat sambil berdiri itu lebih utama.
Dan siapa yang shalat sambil duduk mendapat pahala
separuh (pahala) orang yang shalat dengan berdiri; dan
siapa yang shalat sambil berbaring mendapat separuh
(pahala) orang yang shalat sambil duduk”. ®

3. Dapat dikerjakan dalam perjalanan
Berdasarkan hadits ‘Amir bin Rabi’ah:

«L>\J§\Jc ”” "”\y«u\ ””
}/ 22 (J_) 2 b}&\&.&&.«\‘f@’)”’
)&J\M\gu\ﬁ e dds ”\yw

“Saya pernah melihat Rasulullah saw., beliau sedang
berada di atas kendaraan (unta)nya, beliau memberi

8 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1048, Tirmidzi: al Shalat: 339, Nasa'iy:
Qiyam al Lail wa Tathawwu’ al Nahar: 1642, Abu Daud: al Shalat: 814, Ibnu
Maijjah: Igamat al Shalat wa sunnati fiha: 1221, dan Ahmad: 19134 . Lafadz
milik Muslim
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isyarat dengan kepalanya (dalam ruku’ dan sujudnya)
ke arah manapun unta menghadap. dan beliau tidak
pernah melakukan hal itu di dalam shalat fardhu”. °

Hadits riwayat Ibnu ‘Umar:
,H\)éc&;i “’3;;3@&\@;&\ % ’K
“Pernah Rasulullah saw., shalat di atas untanya

di dalam perjalanan ke arah manapun unta itu
menghadap” .’

Hadits riwayat Anas bin Malik:

S0 i 8 Az ale d Lo dv 32
Gdassdes 1o ;:i_a \wuthﬁ
“Bahwa Rasulullah saw., apabila sedang dalam
perjalanan hendak shalat tathawwu’, beliau menghadap-

kan untanya ke arah giblat, lalu bertakbir dan shalat
menghadap arah ke mana untanya menuju”. 11

-
GT

9 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1034, Ahmad : 15139, dan Ad Darimi: a/
Shalat: 1475) Lafadz milik Bukhari

o HR. Bukhari: al Jumu’ah: 945, Muslim: Shalat al Musafir wa
Qashruha: 1134, Tirmidzi: al Shalat: 320, Nasa’iy: Qiyam al Lail wa Tathaw-
wu’ al Nahar: 735, Ahmad: 4289,4716, Malik: al Nida Ii al Shalat: 320. La-
fadz milik Muslim

™ HR. Abu Daud: al Shalat: 1036
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4. Dapat dikerjakan di Masjid atau Mushalla namun
lebih utama di rumah, berdasarkan hadits riwayat
Zaid bin Tsabit:

uNu\\@\\jlw AP \y&\fﬁ
gM\ Y\ A JJ\ )Lod.aaﬁ\ QG r%.»j..\ .

“Bahwa Nabi saw. bersabda:” Shalatlah kamu sekalian
di rumah-rumahmu, sesungguhnya seutama-utama-
nya shalat ialah shalat di rumahnya, kecuali shalat
fardhu” *?

Hadits riwayat Zaid bin Tsabit:
é J.J\ )\.«o d\i < ale \ Jwa 4}.)\
ng.;j\ 3!\ \.,\Jb §M d M)Lao o J,sa.é\ Ao

“Bahwa Nabi saw. bersabda:”Shalat seseorang di
rumahnya, lebih baik daripada di masjidku ini, kecuali
shalat fardhu”. "

?

2 HR. Bukhari: Al I'tisham bil kitabi wa sunnah: 6746, Muslim: Sha-
latul Musafirin wa qashruha: 1301, Tirmidzi: Qiyamul lail wa tathawwu’un
nahar: 1581, Abu Daud; al Shalat: 1235, Ahmad: 20600

3 HR. Bukhari: Al I'tisham bil kitabi wa sunnah: 6746, Muslim: Sha-
latul Musafirin wa gashruha: 1301, Nasa’i: Qiyam al Lail wa Tathawwu’ al
Nahar: 1081, Abu Dawud: al Shalat : 880, dan Ahmad: 20600, 20637. lafadz
milik Abu Dawud
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5. Macam-macam Shalat Tathawwu’

Shalat-shalat Tathawwu’ yang merupakan tuntunan dari
Nabi saw. dan berdasarkan hadits-hadits yang maqbul
adalah: 1. Shalat sesudah Wudlu, 2. Shalat Tahiyat
(hormat ketika masuk) masjid, 3. Shalat antara adzan dan
igamat, 4. Shalata Rawatib (Shalat Qabliyah Shubuh,
Qabliyah Dzuhur, Ba'diyah Dzuhur, (pada hari Jum’at)
Ba'diyah Jum’at, Qabliyah Ashar, Qabliyah Maghrib,
Ba'diyah Maghrib, Ba'diyah Isya” 5. Shalat Malam, 6.
Shalat Dhuha, 7. Shalat Safar, 8. Shalat Istikharah, 9.
Shalat ‘“Idain, 10. Shalat Khusyufain (Gerhana matahari
dan bulan), 11. Shalat Istisqa’.

a. Shalat Setelah Bersuci (Wudhu)

Shalat setelah bersuci adalah shalat yang
dikerjakan setiap selesai dari mengerjakan wudhu,
sebelum mengerjakan shalat-shalat yang lain.

1. Tatacara
Shalat ini dikerjakan 2 raka’at setelah menger-
jakan wudhu.

Berdasarkan hadits riwayat dari ‘Ugbah bin ‘Amir

al Juhaniy:

»\u,a\.adb’ Ly ade ’“&yw\ ’35\
O T e R e

4,;\43 "”)Y\L@&’ NEPVESY
“Bahwa Rasulullah  bersabda:”Seseorang yang
mengerjakan wudhu dan memperbaiki wudhunya,
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kemudian mengerjakan shalat 2 (dua) raka’at
dengan tenang dan ikhlas karena Allah, maka ia
akan mendapatkan surga” ™

Hadits riwayat Abu Hurairah :

3o st g J6 s e &1 Lo 220 &
r)’wﬁl\é@.&&&@)b&w J)’bbj;&d\
G J6 21 B o e 55 din 36

W

s

wfu),;w\uu,u : Y\)QL)\J.J L
du}sxdaludbw\wf\dby\g\é
“Bahwa nabi saw. pernah berkata pada Bilal setelah
shalat shubuh,”Ya Bilal, ceritakanlah kepadaku
amalan yang engkau kerjakan dalam Islam yang
penuh dengan pengharapan, karena aku mendengar
suara sandalmu di surga”. Bilal menjawab,” Tidak
ada satu amalan yang penuh dengan pengharapan,
tetapi sesungguhnya aku tidak bersuci sekalipun
sesuatu yang memang ditentukan untukku supaya
aku mengerjakan shalat?®

4 HR. Muslim: al Thaharah: 345, Nasa’i: al Thaharah: 151, Abu
Dawud: al Shalat: 771, Ahmad dalam Musnad asy Syamiyyiin: 16676,16752,
dan Ad Darimi: al Thaharah: 710. lafadz milik Abu Dawud

s HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1081, Muslim: Fadha’il al Shahabat:
4497, dan Ahmad dalam Musnad al Mukatsirin: 8052,9295. lafadz milik
Bukhari
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2.  Keutamaan
Orang yang melakukan wudhu dengan baik,
kemudian mengerjakan shalat dua raka’at, maka
akan diberi pahala surga, berdasarkan hadits
riwayat ‘Ugbah bin ‘Amir al Juhaniy:
2 5 G 0B g e A Lo Al 025 &)
fz % e? oo s L ossY s estfEoo-
e i oS ba feoyll s Lo
L d iy Ve 4253
“Bahwa Rasulullah bersabda:”Seseorang yang
mengerjakan wudhu dan memperbaiki wudhunya,
kemudian mengerjakan shalat 2 (dua) raka’at
dengan tenang dan ikhlas karena Allah, maka ia
akan mendapatkan surga”.’®

b. Shalat Tahiyat Masjid

Shalat Tahiyat (menghormati) Masjid adalah
Shalat yang dikerjakan setiap kali masuk Masjid.
1. TataCara
Shalat Tahiyat Masjid dikerjakan 2 raka’at.
Berdasarkan Hadits riwayat Abu Qatadah :

iial Jos ) A e G o 53 J6
S5 1 8 g S Al

®  HR. Muslim: al Thaharah: 345, Nasa’i: al Thaharah: 151, Abu
Dawud: shalat: 771, Ahmad dalam Musnad asy Syamiyyiin: 16676,16752,
dan Ad Darimi: al Thaharah: 710. lafadz Abu Daud
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C.

“Nabi saw. bersabda,” Apabila seseorang masuk
masjid, janganlah duduk sebelum ia mengerjakan
dua raka’at,” .V

Hadits riwayat Jabir bin ‘Abdullah :

0 §5 5 il 5 355 3o
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“Pernah ada orang masuk masjid pada hari
Jum’at ketika Nabi saw sedang berkhutbah, lalu
Beliau bertanya:”Sudahkah engkau shalat?,”Dia
menjawab:”Belum!” lalu Nabi bersabda:”Berdirilah
dan shalatlah dua raka’at”. '

Shalat Antara Adzan dan Igamat

Shalat antara Adzan dan Igamat adalah shalat

yang dikerjakan setelah adzan dikumandangkan dan
sebelum Igamat.

Tata Cara
Shalat antara adzan dan igamat dapat
dikerjakan sebanyak dua raka’at atau lebih,

HR. Bukhari: 1097, 425, Muslim:: 1166,1167, Tirmidzi: al Shalat:

290, Ibnu majjah: al Masajid wa al jama’ah: 1003, Ahmad dalam Bagi Mus-
nad al Anshari:, lafadz milik Bukhari

HR. Bukhari: al Jumu’ah: 879, Muslim: Shalatul Musafirin wa

qgashruha: 1444,1445,1446,1449 Tirmidzi: al Jumu’ah ‘an al Rasul:468,
Nasa’iy: al Jumu’ah: 1383,1392, Abu Daud: al Shalat: 941,943, Ibnu maj-
jah: Igamat al Shalat wa sunnati fiha: 1102, Ahmad dalam Bagi Musnad al
Anshari: 13789,13885,13377,14536, dan Ad Darimi: al Shalat: 1510. lafadz
milik Bukhari
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berdasarkan hadits riwayat ‘Abdullah bin
Mughaffal:

25
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“Nabi saw bersabda:” Antara kedua adzan (antara
adzan dan iqamat) itu ada shalat, Antara kedua
adzan (antara adzan dan igamat) itu ada shalat,
kemudian ketiga kalinya beliau bersabda :"bagi
yang mau”.

d. Shalat Rawatib

Shalat Rawatib adalah shalat sunnah yang

dikerjakan beriringan dengan shalat wajib sebelum
atau sesudahnya (Qabliyah&Ba’diyah)

a) Shalat Fajar (Qabliyah Shubuh)

Shalat fajar adalah shalat yang dilakasanakan

setelah terbit fajar (setelah adzan shubuh) atau
dikenal dengan shalat gabliyah shubuh, berdasarkan
hadits dari Aisyah ra:

s@“&u%)rjr.\.um \Jﬁogﬂk,\
éw“““&wvwxww

19

HR. Bukhari: al Adzan: 588, 591, Muslim: Shalat al Musafirin wa

Qashruha: 1384, Tirmidzi: al Shalat: 170, Nasa’i: al Adzan: 674, Abu Dawud:
al Adzan: 109, Ibnu Majjah: Igamat al Shalat wa Qashru Fiha: 1152, Ahmad:
16188, dan Ad Darimi: al Shalat: 1404

i
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“Bahwa Nabi saw dalam mengerjakan shalat-shalat
sunat, tidak serajin dalam mengerjakan shalat sunat
dua raka’at sebelum Shubuh”»

Tata Cara

Shalat fajar (qabliyah shubuh) dikerjakan dua
raka’at singkat-singkat, pada raka’at yang pertama
setelah do’a Iftitah dan al fatihah membaca
“surat al Kafirun” dan pada raka’at yang kedua
setelah al Fatihah membaca “surat Al Ikhlas”. Atau
raka’at yang pertama setelah Iftitah dan al Fatihah
membaca: Quuluu aamannaa billaahi wamaa unzila
ilaina”...dan seterusnya ayat dan pada raka’at
yang kedua setelah al Fatihah membaca: “Yaa ahlal
kitaabi ta’alau ilaa kalimatin sawaa in bainanaa wa
bainakum...” seterusnya ayat, atau bisa dari ayat
manapun yang mudah

Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Umar dan juga
dari Abu Hurairahr.a:

M)\e\,wmw cled fogidi

P
z

“Aku telah mengikuti Nabi selama sebulan, Beliau
dalam shalat dua raka’at fajar membaca Qul Yaa

20 Bukhari: al Jumu’ah: 1093 dan Muslim: Shalat al Musafirin wa
Qashruha: 1191, Abu Daud: al Shalat: 1063, dan Ahmad dalam Bagi Mus-
nad al Anshari: 23038,23136. lafadz milik Muslim
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Ayyuhal Kaafiruun dan surat “Qul Huwallaahu
Ahad”.”

Hadits dari Abu Hurairah:

,mj\ =S5 a1 o e \&Nw\
a2 iﬂ\ﬁ NI \a J—e
“Bahwa Rasulullah saw. dalam shalat dua raka’at

fajar membaca “Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun dan Qul
Huwallaahu Ahad” *

Hadits dari lbnu ‘Abbas ra:

ij\“ )g w\ym\ sy OF
gu'wd\d@bu\dj\ujmmuﬁ
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“Bahwa Rasulullah saw. dalam shalat dua raka’at Fajar
membaca “Quuluu Aamannaa billaahi wa maa unzila
ilainaa wallatii dalam surat Ali ‘Imran “Ta’aalau ila

kaliman sawaa in bainaa wa bainakum”.?

2 HR. Tirmidzi: al Shalat: 382, Nasa’iy: al Iftitah: 982, Ibnu Majjah:
Igamat al Shalat wa sunnati fiha: 1139, dan Ahmad dalam Musnad al Mu-
katsirin min al Shahabat: 5433. lafadz milik Tirmidzi

2 Muslim: Shalat al Musafirin wa Qashruha: 1195, Nasa'i: al Iftitah:
936, dan lbnu Majjah: Igamat al Shalat wa sunnati fiha: 1138. lafadz milik
Muslim

3 Muslim: Shalat al Musafirin wa Qashruha: 1197, Nasa'i: al Iftitah:
936, Ahmad dalam Musnad bani Hasyim: 1941. lafadz milik Muslim
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Hadits dari Ibnu ‘Abbas:

645) \,:Qggij \yw 32 &
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“Bahwa Rasulullah saw. dalam shalat dua raka’at Fajar,
pada raka’at pertama membaca “Quuluu Aamannaa
billaahi wa maa unzila ilainaa dalam surat al Baqarah.
Dan pada raka’at kedua membaca “Amannaa billahi
wasyhad bi annaa muslimuun”.*

Keutamaan
Dua raka’at fajar (qabliyah shubuh) lebih baik dari
dunia dan seisinya.

Berdasarkan hadits riwayat *Aisyah r.a:

:)fj;;/;;dif\\iifjd\é’ L5 ade ’"\L;.ao@.l\ e
& G5 B4

“Bahwa Nabi saw bersabda:”"Dua raka’at Fajar lebih

baik daripada dunia dan seisinya”.*

24 Muslim: Shalat al Musafirin wa Qashruha: 1196, Nasa'i: al Iftitah:
935, Ahmad dalam Musnad bani Hassyim: 1941. lafadz milik Muslim

%  HR. Muslim: Shalatul Musafir wa Qashruha: 1193, Tirmidzi: al
Shalat: 381, Nasa’iy: Qiyan al Lail wa Tathawwu’u al Nahar: 982, Ahmad
dalam Bagi Musnad al Anshariy: 25083 ) lafadz milik Muslim
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b) Shalat Qabliyah Dzuhur

Shalat qgabliyah dhuhur adalah shalat yang
dikerjakan saat matahari tergelincir (waktu dhuhur)
sebelum melaksanakan shalat dhuhur.

Tata Cara
Shalat gabliyah dzuhur dikerjakan 2 raka’at atau 4
raka’at, berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar:

oS Jie A 4le ’”\y@\wvﬁﬁ;du
QJ:.:M Py .°:’ ,, ,c, o,, ,, ars\ oz :,, -
J ,wgS"’ e n\.wa.“ i ,MS° 2575 4
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“Hal yang aku ingat dari Nabi saw. ialah sepuluh
raka’at yang terdiri dari dua raka’at sebelum dhuhur
dan dua raka’at sesudahnya; dua raka’at sesudah
Maghrib yang dikerjakan di rumahnya; dua raka’at

sesudah Isya yang dikerjakan dirumahnya; dan dua
raka’at sebelum shalat Shubuh”.*

Hadits riwayat ‘Aisyah'

Jas g S \,@u\y&g&;ﬁ[ﬁ
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2 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1109 dan Ahmad dalam Musnad al Mu-
katsirin min al Shahabat: 5160
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“Beliau mengerjakan shalat empat raka’at sebelum
Dzuhur du rumahku, kemudian mengimami orang
banyak (di Masjid), lalu kembali ke rumahku untuk
melakukan shalat dua raka’at. Adakalanya beliau
shalat Maghrib mengimami orang banyak lalu pulang
ke runahku untuk mengerjakan shalat dua raka’at.
Dan ada kalanya Nabi saw. shalat Isya’” mengimami
mereka, kemudian masuk ke rumahku untuk shalat dua
raka’at....dst.”

Hadits riwayat ‘Aisyah:

F5 sl ¢35 o8 s w2 A o g2l &
138 5 s e

“Bahwa Nabi saw. tidak meninggalkan empat raka’at

sebeluim dzuhur dan dua raka’at sebelum Fajar walau

dalam keadaan apapun”. %

7 HR. Muslim:Shalat al Musafir wa Qashruha: 1201

28 HR, Bukhari: al Jumu’ah: 1110, An Nasa’i: Qiyamul Lail wa
Tathawwu’u al Nahar: 1736, Abu Dawud: al Shalat: 1063, Ahmad dalam
Bagi Musnad al Anshari: 23204,23992, dan Ad Darimi: al Shalat: 1403
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Hadits dari Ummu Habibah:

Ao He dyre 55 4 ”“\ys.,l\
BEIPWER P Hy ,@u\yu\,& é}\
“la mendengar Rasulullah saw. bersabda:”Barangsiapa
yang shalat empat raka’at sebelum dzuhur, dan empat

raka’at sesudanya, maka Allah mengharamkannya dari
api neraka”

;T

Keutamaan

1. Allah mengharamkan neraka bagi orang yang
senantiasa mengerjakan shalat empat raka’at
gabliyah dan ba’diyah dhuhur, berdsarkan hadits
riwayat Ummu Habibah:

LL"”U‘A(*L”) ] ade ’“\&aw\
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“Rasulullah bersabda:”barangsiapa shalat 12 (dua
belas) raka’at dalam sehari semalam, akan didirikan

baginya rumah disurga. Yaitu 4 (empat) raka’at
sebelum Dzuhur serta dua raka’at sesudahnya,

29 Tirmidzi: al Shalat: 392, Nasa’iy: Qiyamul Lail wa Tathawwu’u al
nahar: 1791 dan Ahmad dalam Musnad al Qaba’il: 26135) lafadz milik Ah-
mad

) Tuntunan Shalat-Shalat Tathawwu’



2 (dua) raka’at sesudah Maghrib, 2 (dua) raka’at
setelah Isya’ dan 2 (dua) raka’at sebelum shalat
Fajar (Shubuh)”. 3

Shalat Qabliyah dan Ba’diyah Dzuhur adalah saat
dimana semua pintu langit dibuka dan pada saat
itu amal baik akan naik.

Hadits riwayat ‘Abdullah bin al Sa’ib:
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“Bahwa Rasulullah saw. beliau shalat empat raka’at

&

sesudah matahari  tergelincir, sebelum shalat
dzuhur, dan beliau bersabda,” Sesungguhnya inilah
saat pintu-pintu langit dibuka, dan aku ingin agar
yang naik dari diriku pada saat ini adalah amal
yang shalih” 3!

30

HR Tirmidzi: al Shalat: 380 dan Nasa’i: Qiyam al Lail wa Tathawwu’

al Nahar: 1778,1779) lafadz milik Tirmidzi

31

HR. Tirmidzi: al Shalat: 440, dan Ahmad: Musnad al Makiyin:

14849) lafadz milik Tirmidzi
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c) Shalat Ba’diyah Dhuhur
Shalat Ba’diyah Dhuhur adalah shalat Tathawwu’/
sunat yang dikerjakan setelah shalat Dhuhur.

Tatacara
Shalat Ba'diyah Dhuhur dikerjakan 2 raka’at atau 4
rakaat.

Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Umar

268, 53 g e S o s
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“Hal yang aku ingat dari Nabi saw. ialah sepuluh

raka’at yang terdiri dari dua raka’at sebelum dhuhur

dan dua raka’at sesudahnya; dua raka’at sesudah

Maghrib yang dikerjakan di rumahnya; dua raka’at

sesudah Isya yang dikerjakan dirumahnya; dan dua

raka’at sebelum shalat Shubuh” 3

Hadits riwayat ‘Aisyah:
L.a..e/y )st‘- “ qu\ ,.@LJ\ J...e *’

3
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3 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1109
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“Beliau mengerjakan shalat emput raka’at sebelum
Dzuhur du rumahku, kemudian mengimami orang
banyak (di Masjid), lalu kembali ke rumahku untuk
melakukan shalat dua raka’at. Adakalanya beliau
shalat Maghrib mengimami orang banyak lalu pulang
ke runahku untuk mengerjakan shalat dua raka’at.
Dan ada kalanya Nabi saw. shalat Isya’” mengimami
mereka, kemudian masuk ke rumahku untuk shalat dua
raka’at....dst.”

Hadits dari Ummu Habibah:

y;@x°“ﬂy@mww
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“Ia mendengar Rasulullah saw. bersabda:”Barangsiapa
yang shalat empat raka’at sebelum dzuhur, dan empat

raka’at sesudanya, maka Allah mengharamkannya dari
api neraka” ™

3 HR. Muslim:Shalat al Musafir wa Qashruha: 1201

34 Tirmidzi: al Shalat: 392, 393, Nasa’i: Qiyamul Lail wa Tathawwu’u
al Nahar: 1789, 1790, 1791, 1792, 1794, dan Ahmad dalam Bagi Musnad al
Anshar: 25539) lafadz milik Nasa’i
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Keutamaan

1. Allah mengharamkan neraka bagi orang yang
senantiasa mengerjakan shalat empat raka’at
gabliyah dan dua raka’at ba’diyah dhuhur.

Berdasarkan hadits dari Ummu Habibah:
z}igwdu’ SPWE "\ym\ 5 &
;éj\:@-\g[&:ﬁ 2 umu uf
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“Bahwa Rasulullah saw., bersabda:"bumngszapa
yang mengerjakan shalat 12 raka’at, maka Allah
akan membangunkan rumah baginya di surga,
empat raka’at sebelum dzuhur, dua raka’at sesudah
dzuhur, dua raka’at sebelum Ashar, dua raka'at
sesudah Maghrib dan dua raka’at sebelum shalat
Shubuh” %

2. Shalat Qabliyah dan Ba’diyah Dzuhur adalah saat
dimana semua pintu langit dibuka dan pada saat
itu amal baik akan naik

Hadits riwayat ‘Abdullah bin al Sa’ib:

35 HR Tirmidzi: al Shalat: 380 dan Nasa’i: Qiyam al Lail wa Tathaw-
wu’ al Nahar: 1778,1779, Ibnu Majjah: Igamat al Shalat wa al Sunnati fiha:
1151) lafadz milik Nasa’i.
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“Bahwa Rasulullah saw. beliau shalat empat raka’at

sesudah matahari tergelincir, sebelum shalat dzuhur,

dan beliau bersabda,” Sesungguhnya inilah saat pintu-

pintu langit dibuka, dan aku ingin agar yang naik dari
diriku pada saat ini adalah amal yang shalih” 3

Pada hari Jum’at

Sebelum shalat Jum’at, diperbolehkan shalat sunat v
raka’at atau lebih, sesuai yang dikehendaki sampai
Khatib menyampaikan khutbahnya.

Hadits dari Abu Hurairah:

il 3 5w I3 g
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36 HR. Tirmidzi: al Shalat: 440, dan Ahmad: Musnad al Makiyin:
14849) lafadz milik Tirmidzi
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at kemudian
mendatangishalat jum’at dan bersembahyang sekedar
kuasanya, serta ia diam mendengarkan khutbah imam
sampai selesai, lalu ia bersembahyang bersamanya,
maka diampunilah dosa-dosanya yang terdapat di
antara Jum’at itu dengan Jum’at berikutnya dan
ditambabh tiga hari” 37

Hadits riwayat Nafi:
AT ‘u..é— y LA Jok 528 5 OF

£ . e// ’

5 GG a3 oSS
c Ao . _
g/UJJ:uu K/ ’

“Bahwa Ibnu ‘Umar, ia memperpanjang shalat sebelum
Jum’at dan sesudah Jum’at ia shalat dua raka’at di
rumahnya. Dan ia menceritakan bahwa Rasulullah
saw. juga mengerjakan seperti itu”

Keutamaan:

Orang vyang mendatangi shalat Jum’ah, lalu
shalat sesuai yang dikehendakinya, kemudian ia
mendengarkan khutbah dan shalat Jum’ah bersama,
maka akan diampuni dosa-dosanya yang terdapat

37 HR. Muslim: al Jumu’ah: 1418, Tirmidzi: al Jumu’ah: 458, Abu
Dawud: al Shalat: 886, Ibnu majjah: Igamat al Shalat wa Sunnati fiha: 1080,
dan Ahmad: Bagi Musnad al Mukatsirin: 9120) lafadz milik Muslim

38 HR. Abu Dawud: al Shalat: 953
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diantara Jum’at itu dan Jum’at berikutnya dan
ditambah tiga hari.

Berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah:

el 2 /'ﬁ’)b&aﬁﬂiﬁ-\d\ M‘”
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at kemudian
mendatangi shalat jum’at dan bersembahyang sekedar
kuasanya, serta ia diam mendengarkan khutbah imam
sampai selesai, lalu ia bersembahyang bersamanya,
maka diampunilah dosa-dosanya yang terdapat di
antara Jum’at itu dengan Jum’at berikutnya dan
ditambah tiga hari” >

,n,,

d) Shalat Ba’diyah Jum’at
Shalat Ba’diah Jum’at adalah shalat yang
dikerjakan setelah shalat Jum’at

Tatacara
Shalat Ba’diyah Jum’at dikerjakan 2 raka’at atau 4
raka’at, berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Umar:

S g e A (o 0y fe e

39 HR. Muslim: al Jumu’ah: 1418, Tirmidzi: al Jumu’ah: 458, Abu
Dawud: al Shalat: 886, Ibnu majjah: Igamat al Shalat wa Sunnati fiha: 1080,
dan Ahmad: Bagi Musnad al Mukatsirin: 9120) lafadz milik Muslim
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“Aku pernah shalat bersama Rasulullah saw. dua
raka’at sebelum dzuhur, dua raka’at sesudahnya, dua
raka’at sesudah Maghrib, dua raka’at sesudah Isya’ dan
dua raka’at sesudah Jum’ah. Adapun pada Maghrib,
Isya” dan Jum’ah, aku kerjakan shalat bersama Nabi
saw di rumahnya” *°

Hadits riwayat Nafi:
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“Bahwa Ibnu "Umar, ia memperpanjang shalat sebelum
Jum’at dan sesudah Jum’at ia shalat dua raka’at di
rumahnya. Dan ia menceritakan bahwa Rasulullah

e

saw. juga mengerjakan seperti itu”.

4 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 885, Muslim: Shalatul Musafir wa
Qashruha: 1200 dan Ahmad dalam Musnad al Mukatsirin min al Shahabat:
4431) lafadz milik Muslim

4 HR. Abu Dawud: al Shalat: 953
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Hadits dari Abu Hurairah:

kst Lo ) Ao e 4 Lo d Jy5 J6

oyl Bass Jadls
“Telah  bersabda Rasulullah saw:”Apabila salah
seorang di antaramu (telah) shalat Jum'ah, maka

shalatlah empat raka’at sesudahnya” *

e) Shalat Qabliyah Asar
Shalat Qabliyah Ashar adalah shalat yang
dikerjakan sebelum shalat Ashar

Tatacara

Shalat Qabliyah Ashar dikerjakan 2 rakaat atau 4
raka’at.
Berdasarkan hadits riwayat Al:

Jadl 33 12 OF Ao e A Lo G S

S5
Bahwa Nabi saw, beliau shalat dua raka’at sebelum
Ashar” #

i

42 HR. Muslim: al Jumu’ah: 1457, Tirmidzi: al Jumu’ah ‘an al Rasul:
481, Nasa'i: al Jumu’ah: 1409, Abu Daud: al Shalat: 956, Ibnu Majjah: Iqa-
mat al Shalat wa al Sunnati fiha: 1122, Ahmad: 9322

4 HR. Abu Dawud: al Shalat:1080
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Hadits dari Ummu Habibah

z.:f"fii\:;\du/ a2 ”\J..od))\ !

JJ ’é"\:@—\gﬁf\:i}m\ ’)kﬂag,a
CMA\ >Lo [WERRy ’fu,m”'

“Bahwa Rasulullah saw., bersabda. "barangsiapa
yang mengerjakan shalat 12 raka’at, maka Allah akan
membangunkan rumah baginya di surga, empat raka’at
sebelum dzuhur, dua raka’at sesudah dzuhur, dua
raka’at sebelum Ashar, dua raka’at sesudah Maghrib
dan dua raka’at sebelum shalat Shubuh” #

Z

Hadits riwayat Ali bin Abi Thalib:

f/°\j\°a;1 J—a’aj/// /}‘\&D&J\QK
_,u;m w\ywu 265 Jak olsS;

RERU M\we@&;
“Bahwa Rasulullah saw., beliau shalat empat raka’at
sebelum Ashar, pada tiap-tiap dua raka’at beliau
membaca salam untuk Malaikat Mugqarrabin, para
Nabi dan semua yang mengikutinya dari kaum

muslimin dan mukminin” %

44 HR Tirmidzi: al Shalat: 380, Nasa’i: Qiyam al Lail wa Tathawwu’ al
Nahar: 1778,1779, lbnu majjah: Igamat al Shalat wa al Sunnati fiha: 1151)
lafadz milik Nasa’i.

45 HR. Tirmidzi: al Shalat: 440, Ibnu Majjah: Igamat al Shalat wa al
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Hadits dari Ibnu ‘Umar:

\;;;\fm)\ s 1al \JA\ A5 Je
“Rasulullah saw. bersabda:”Allah merahmati sese-
orang yang mengerjakan shalat empat raka’at sebelum
Ashar” 4

f) Shalat Qabliyah Maghrib

Shalat Qabliyah Maghrib adalah shalat yang
dikerjakan setelah matahari terbenam, sebelum
shalat Maghrib.

Tatacara
Shalat Qabliyah Maghrib dikerjakan v raka’at.
Berdasarkan hadits riwayat Anas bin Malik :

\.Sjj\;ﬂ\ P BL’O JE L;J:EY\ ujfaSj;_é: Q\g
5 s 1 e 0 Lo o e
Jo \Sm ”uf,J\ NMJ:;M\UJJ;
\.‘.,g...\.@\j C)KJ ’//' ”’“\ym\

\*%erjjbf\afb
“Bahwa "Umar menepuk tanganku, ketika (menerang-

kan) shalat sesudah Ashar. “Dahulu pada masa hidup
Nabi saw. kami mengerjakan shalat dua raka’at sesudah

°\

x

\g\/\
C\

\

Sunnati fiha: 1151
46 HR. Tirmidzi : al Shalat: 395, dan Abu Dawud: al Shalat: 1079
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matahari terbenam, sebelum shalat Maghrib”. Lalu
aku berkata:” Apakah Rasulullah saw. mengerjakan hal
itu?. in menjawab:” Beliau melihat kami mengerjakan 2
raka’at tetapi tidak menyuruh kami ataupun melarang

kami” ¥

Hadits dari ‘Abdullah bin al Muzani:

uji.:j\d,.e\JLan ”“\y‘w\
.x.&d\é Z:’/u)’.‘j\ \J'L‘Dd\;(“’ oﬂ/
L BN s & W\;gu&g;@u\

“Bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda:”Kerjakanlah
shalat dua raka’at sebelum Maghrib, shalatlah dua
raka’at sebelum Maghrib”. Dan ketiga kalinya beliau
bersabda:"Bagi yang suka”. Beliau berkata demikian
karena khawatir orang-orang akan menganggap sunat
muakkad” *

5 &

4 HR. Bukhari: al Adzan: 589, Muslim: Shalat al Musafirin wa
Qashruha: 1382, Nasa'iy: al Adzan: 675, Abu Daud: al Shalat: 1090, lbnu
Majjah: Igamat al Shalat wa al Sunnati fiha: 1153, Ahmad dalam Bagi Mus-
nad al Mukatsirin: 13472 ) lafadz milik Muslim

4 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1111, Abu Dawud: al Shalat: 1089, Ah-
mad dalam Awwal Musnad al Bashriyyiin: 19643.) Lafadz milik Ahmad
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g) Shalat Ba’diyah Maghrib
Shalat Ba’diyah Maghrib adalah shalat yang
dikerjakan setelah shalat Maghrib.

Tatacara
Shalat Ba’diyah Maghrib dikerjakan 2 raka’at
Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Umar:

)@.H\Ji.;”’ \&om\d’/é{a

on-o -

.1;63 3 wujul\”" 3 A?ua\.h)uuj Sow
J,J VG i md By R EEN]
g e 0 1o o 2o eclad &k 218

“n g

“Aku pernah shalat bersama Rasulullah saw. dua
raka’at sebelum dzuhur, dua raka’at sesudahnya, dua
raka’at sesudah Maghrib, dua raka’at sesudah Isya’ dan
dua raka’at sesudah Jum’ah. Adapun pada Maghrib,
Isya” dan Jum’ah, aku kerjakan shalat bersama Nabi
saw”.*

Hadits riwayat Ummu Habibah:

zfzjwau;:\db/ o ale ’“\ym\ 5 ¢

Jo ol 'éjb &:;-\L;L:Sﬁw\ ”f};)ha

49 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 885, Muslim: Shalatul Musafir wa
Qashruha: 1200 dan Ahmad dalam Musnad al Mukatsirin min al Shahabat:
4431) lafadz Muslim
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G55 7230 5 55 41 550 55 AR
CMA\ >Lo 13 as ’fu,m”'

“Bahwa Rasulullah saw., beliau bersubda:”Bamng
siapa yang mengerjakan shalat dua belas raka’at, Allah
akan membangunkan baginya rumah di surga, yaitu:
4 (empat) raka’at sebelum dhuhur, 2 (dua) raka’at
sesudahnya, 2 (dua) raka’at sebelum ashar, 2 (dua)
raka’at sesudah maghrib, dan 2 (dua) raka’at sebeluh
shubuh” %

Keutamaan

Orang yang melaksanakan shalat dua belas raka’at
dalam sehari semalam, termasuk di dalamnya
melaksanakan dua raka’at sesudah Maghrib, maka
Allah akan membangunkan rumah baginya di surga.
Berdasarkan hadits riwayat Ummu Habibah:

i;fijx\:;\du/ ;e ’“\ym\
J.;_;u ’g KZA-\L;\XS&!«M ”“)L«a
C::ass;u’“’ oriaS’ "uj,.g\“f

“Bahwa Rasulullah saw., beliau bersabda:”Barang

siapa yang mengerjakan shalat dua belas raka’at, Allah

5° HR Tirmidzi: 380 dan Nasa’i: 1778,1779, Ibnu Majjah: 1151) lafadz
milik Nasa’i.

(34} Tuntunan Shalat-Shalat Tathawwu’



akan membangunkan baginya rumah di surga, yaitu:
4 (empat) raka’at sebelum dhuhur, 2 (dua) raka’at
sesudahnya, 2 (dua) raka’at sebelum ashar, 2 (dua)
raka’at sesudah maghrib, dan 2 (dua) raka’at sebeluh
shubuh” 5!

h) Shalat Ba’diyah Isya
Shalat Ba’diyah adalah shalat yang dilaksanakan
setelah shalat isya

Tatacara
Shalat Ba’diah Isya dikerjakan 2 raka’at atau 4 raka’at.
Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Umar:

J@u\y ME "\ywd AR IA

me\mjwwuﬂ\wmb
cdlasizd "u\jufg\uu el i \'“~
a5 3 ”“\y&‘”

“Aku pernah shalat bersama Rasulullah saw. dua
raka’at sebelum dzuhur, dua raka’at sesudahnya, dua
raka’at sesudah Maghrib, dua raka’at sesudah Isya’ dan
dua raka’at sesudah Jum’ah. Adapun pada Maghrib,
Isya’ dan Jum’ah, aku kerjakan shalat bersama Nabi

77 oy

saw .

5 HR Tirmidzi: al Shalat: 380 dan Nasa’i: 1778,1779, Ibnu Majjah:
1151) lafadz milik Nasa’i
52 HR. Bukhari: 885, Muslim: 1200 dan Ahmad 4431) lafadz milik
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Hadits riwayat Ali :

g)}\.«oﬁjﬂa 2z °”‘\ym\ )"’
a,S ’O/MY\ oo G )gf

“Bahwa Rasulullah saw., beliau menger]akan shalat di
akhir setiap shalat maktuubah (wajib) v (dua) raka’at)
kecuali setelah shalat fajar dan ‘ashar.”

Hadits dari Zurrah ibni Abi Aufa:

Al ol o e mqiiw@) e &

&ZQKQLB_;M\Q?L';’ W J.so
'E;\é ‘mwgnggawggw\

“Bahwa "Aisyah pernah ditanya tentang shulut Nabi

di tengah malam, ‘Aisyah berkata:”Beliau shalat Isya’
berjama’ah, kemudian pulang kepada keluarganya,

\'A\

lalu shalat empat raka’at, kemudian masuk ke tempat
tidurnya dan tidur” %

Muslim

53 HR. Abu Dawud: al Shalat: 1083, Ahmad dalam Musnad al Asya-
rah al Mubasyirin bi al Jannah: 963, 1163) lafadz milik Abu Daud

5+ HR. Abu Dawud: al Shalat: 1145
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Keutamaan

Orang yang melaksanakan shalat dua belas raka’at
dalam  sehari semalam, termasuk di dalamnya
melaksanakan dua raka’at sesudah Isya, maka Allah
akan membangunkan rumah baginya di surga.
Berdasarkan hadits riwayat Ummu Habibah:

sl ds el fo g
\;jj\n“\:.l-\g ”'AS&MS) N&&;&U
AT 535 GES Ba a3

05 B s i 55 iS5
“Rasulullah bersabda:”bamngsmpa shalat 12 (dua
belas) raka’at dalam sehari semalam, akan didirikan
baginya rumah disurga. Yaitu 4 (empat) raka’at
sebelum Dzuhur serta dua raka’at sesudahnya, 2 (dua)

raka’at sesudah Maghrib, 2 (dua) raka’at setelah Isya’
dan 2 (dua) raka’at sebelum shalat Fajar (Shubuh)” .

i) Shalat Lail

Shalat Lail disebut juga shalat Tahajjud, Qiyamul
Lail, Shalat Witir dan pada bulan Ramadhan disebut
juga Shalat Tarawih/ Qiyamur Ramadhan. Shalat
tersebut dapat dikerjakan setelah shalat Isya hingga

55 HR Tirmidzi: al Shalat: 380 dan Nasa’i: Qiyam al Lail wa Tathaw-
wu’ al Nahar: 1778,1779, lbnu majjah: Igamat al Shalat wa al Sunnati fiha:
1151) lafadz milik Tirmidzi
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terbit Fajar, baik pada bulan Ramadhan maupun di
luar Ramadhan

Berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah :

O\;;;L;.}&;jf“ "*\&M»\ Y
J\&:ﬂ\wU\ )Q/LSML{QJ;L«.J.“ )Lsouﬁzj:u
55955 RS (J*M,S G3S) A

5-\,>Bg

“Bahwa Rasulullah saw. shalat pada waktu antara
selesai shalat Isya yaitu yang orang menyebut “atamah,
sampai fajar sebanyak sebelas raka’at dan bersalam
setiap dua raka’at dan witir dengan satu raka’at.*®

Tatacara:

Sebelum melaksanakan shalat Lail dituntunkan untuk
terlebih dahulu mengerjakan Shalat Iftitah sebanyak
dua raka’at dengan singkat :

1. Pada raka’at yang pertama setelah takbiratul
lhram membaca:

£l £ iS00 iy s s il Blai
“Maha suci Allah yang memiliki kerajaan, kekuasaan,

kebesaran dan keagungan”.

56 HR. Muslim: Shalat al Musafir wa Qashruha: 1216, dan Ahmad
dalam Bagi Musnad al Anshar: 24622) lafadz milik Muslim
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Berdasarkan hadits riwayat Hudzaifah bin al Yaman:

rb) Lo)..e G ol (J..uj ade A &o LS'J\ p\...:\
j&‘w&ybu‘vub&m‘wb ‘b
c;\.sfg\) ‘ujj«;\j cujg.\l\ LQJ A,U\ Q\.?u..w” s

" Laad)

“Aku pernah mendatangi Nabi saw., pada suatu
malam, beliau mengambil wudhu kemudian shalat,
aku menghampiri di sebelah kirinya, lalu aku
ditempatkan disebelah kanannya. Lalu bertakbir dan
membaca:”Subhaanallaahi dzil malakuuti wal
jabaruut, wal kibriyaa’i wal ‘adzamah”.

2. pada raka’at yang kedua hanya membaca al
fatihah saja.
Berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah :

yré»\ru\; rjw,ug” > M 58
aas MSJ,;@)L@M ULAJ\

“Bahwa Rasulullah saw bersabda:”Jika seorang

diantaramu shalat di waktu malam, maka hendaklah

ia  membuka/memulai dengan shalat dua raka’at

singkat” >

57 HR. Thabrani dalam Mu’jamul Ausath

58 HR. Muslim: Shalatul Musafir wa Qashruha: 1287, Abu Dawud:
al Shalat: 1128, dan Ahmad dalam Bagi Musnad al Mukatsirin: 6879,7421,
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Hadits riwayat ‘Aisyah :

J.JJ\ r\.e \3\/ 55 WG ’”\ym\ ’/ o
w’ ERCH J.aiS)L'a C:ia\ “L.Aa,l'i,
“Bahwa Rasulullah saw ]zka telah bangun di waktu

malam untuk shalat, ia memulai shalatnya dengan dua
raka’at pendek-pendek” .

Setelah itu lalu mengerjakan shalat Tarawih

Shalat tarawih dikerjakan sebelas raka’at, dilakukan

dengan cara:

1. Shalat 4 raka’at, 4 raka’at lalu witir 3 raka’at
Berdasarkan hadits riwayat Abu Salamah bin
‘Abdurrahman :

z5

JEF NP E ﬂf@;&f‘ \cd\.w i
B 3yl 'Kuqu’ua;’ 5 ode &)

e d\.is)b \}}@
& J\w b M‘ L}-@ - &@JE) S
g_,J.u" "\cpdwb)b&é(isgé)ﬁj ",.@Mo-;”
5) 485§ I 38 OF 08 pl 0y

8816
5 HR. Muslim: Shalatul Musafir wa Qashruha: 1286, dan Ahmad
dalam Bagi Musnad al Anshar: 22890
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A5 ol

“Bahwa ia pernah bertanya kepada ‘Aisyah
tentang shalat (malam) Rasulullah saw dalam
bulan  Ramadhan, Aisyah menjelaskan;” Pada
bulan ramadhan maupun pada bulan lainnya
Rasulullah tidak pernah mengerjakan lebih dari
sebelas raka’at. Beliau kerjakan empat raka’at,
jangan engkau tanyakan eloknya dan lamanya.
Kemudian beliau kerjakan lagi empat raka’at.
Jangan engkau tanyakun lamanya. Lalu beliau
kerjakan tiga raka’at”. Kemudian ‘Aisyah berkata,
aku bertanya,”ya Rasulullah, apakah engkau tidur
terlebih dahulu sebelum melaksanakan witir (shalat
lail ?”. Rasulullah menjawab, "wahai Aisyah
sesungguhnya kedua mataku tidur, tetapi hatiku
tidak tidur” .

Shalat 2 raka’at, 2 raka’at, 2 raka’at, 2 raka’at, lalu
witir 3 raka’at

Shalat 2 raka’at, 2 raka’at, 2 raka’at, 2 raka’at, 2
raka’ lalu witir 1 raka’at

60

HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1079, Shalat al Tarawih: 1874, dan al

manakib: 3304, Muslim: Shalat al Musafir wa Qashruha: 1219, dan al Sha-
lat: 403, Nasa’i: Qiyam al Lail wa tathawwu al Nahar: 1679, Abu Dawud:
al Shalat: 1143, Ahmad: Baqi Musnad al Anshari: 22944,23307,23589 dan
Imam Malik: al Nida li al Shalat: 243
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Hadits riwayat Ibnu ‘Umar:
)M&.&”"”“\ym\ )L-i’”
&M\M""”“\ym J@M\
Sa3 4S5 Lo md PESEFRES Sty
Lossud s
“Bahwa seorang lelaki bangkit berdiri lalu berttmya;
“bagimana cara shalat malah hai rasulullah?”.
Rasulullah menjawab:” Shalat malam itu dua raka’at
dua raka’at. Jika engkau terkejar shubuh, hendaklah

engkau kerjakan witir satu _raka’at saja (untuk
mengganjilkan shalat-shalat yang telah dikerjakan)” !

Hadits dari Zaed bin Khalid al Juhani:
"\j;;‘&\ ’; ywuu) Jnu
uili»;b S5 Lo 2 gt 885 s T
u*«m SPERWY MJ &9 UU"JJ’ utb)b
J"; Llféléuv«U\ &9 ujut”sl U«;\A;
QU /&0 me\ ujb L»-‘”) S
iéf:/’ BLJJ-UJ—‘)\V-’WMM))J

¢ HR. Bukhari: al Jumu’ah: 936, Muslim: Shalat al Musafir wa
Qashruha: 1239,1240, Nasa’iy: Qiyam al Lail wa Tathawwu al Nahar: 1652,
1655,1676, Ahmad: 5900 dan Malik: al Nida li al Shalat: 247
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”Benar-benar aku mengamati shalat Rasulullah malam
itu. Lalu (aku lihat) dia shalat dua raka’at singkat-
singkat (shalat iftitah) kemudian dua raka’at panjang-
panjang, kemudian ia shalat dua raka’at kurang
panjang dari yang sebelumnya lalu shalat dua raka’at
yang kurang lagi panjangnya dari yang sebelumnya,
kemudian ia shalat lagi dua raka’at yang kurang lagi
panjangnya dari yang sebelumnya, lalu shalat lagi
dua raka’at yang kurang lagi panjangnya dari yang
sebelumnya, kemudian ia shalat witir (satu raka’at).
Maka jadilah seluruhnya tiga belas raka’at.*?

Setelah selesai lalu berdo’a:
sl Ml Gl
“Maha Suci Allah Yang Merajai dan Yang maha Suci”.

Dibaca sebanyak tiga kali, yang ketiga dibaca dengan
suara yang nyaring.Kemudian diteruskan

e3 sl &y

“Yang Menguasai Malaikat dan Jibril”.

%2 HR. Muslim: Shalat al Musafir wa Qashruha: 1284, Abu Dawud: a/
Shalat: 1159, Ibnu Majjah: Igamat al Shalat wa Sunnati Fiha: 1352, Ahmad:
Musnad al Anshar: 20691 dan Malik: al Nida li al Shalat: 246
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Berdasarkan hadits riwayat Ubay bin Ka’ab:

S &M gl G Bl " 1 J8 o 3]
N SSUEC O WIS NPT PEL (VIR
“Bahwa Rasulullah saw., dalam witirnya membaca
Sabbihisma rabbikal a’laa, Qul yaa ayyuhal kaafiruun
dan  Qul huwallaghu ahad, dan apabila  telah
mengucapkan  salam  beliau membaca  Subhaanal
malikil qudduus 3x dengan memanjangkan suara pada

bacaan yang terakhir, lalu membaca Rabbil malaaikati
warruuh”.%

Hadits riwayat ‘Abdurrahman bin Abza:

C‘ii:gjy ) \y«n\ 508
r.Ld \;\) 2ol 4 \ja: J.a) ij_a&\\.@_)\ L‘_}s L}G\!\
3 835 35 olia GV il gu\ Q\;&i J\;
“Bahwa Rasulullah saw., dalam witirnya membaca

Sabbihisma rabbikal a’laa dan Qul yaa ayyuhal
kaafiruun dan Qul huwallaahu ahad, dan apabila telah

% HR. At Thabrani dalam Mu’jaul Ausath
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mengucapkan salam beliau membaca Subhaanal malikil
qudduus 3x dengan memanjangkan dan meninggikan

suara pada bacaan yang ke tiga” .

Keutamaan
1. Akan ditempatkan pada tempat yang terpuiji
G5 Qs O o UG o 32488 J) G

(aviel o N1) 13,02 GUEA
“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan
bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat
kamu ke tempat yang Terpuji™

2. Dimasukkan ke dalam golongan hamba-hamba
Allah yang berbakti dan senantiasa rendah hati

3. Dimasukkan kepada golongan orang-orang yang
bertaqwa

4. Ditinggikan kedudukannya dan diistimewakan
dari orang-orang yang tidak melakukannya

5. Menjadi hamba yang dekat dengan Allah

% HR. Nasai: Qiyaamul lail wa thathawwu’un Nahaar: 1732, 1733
% allsra’: (11) 79
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Berdasarkan hadits riwayat ‘Amrun bin ‘Abasah:

byéms ;\;;jau;.;”’/ e ’"\y&\@;:\:\
“Bahwasanya ia mendengar nabi saw. bersabda:”Saat
yang paling dekat antara seorang hamba dengan

Tuhannya adalah di tengah malam terakhir” .

Doa:

Pada saat sujud atau setelah mengerjakan shalat
Malam/Tahajjud/ Tarawih/Witir dapat membaca do’a
sebagai berikut:

e SBBLL 5,205 ALl s A5, 58 s;lréﬂ‘
ww\w*u@}wwumj;\ g sae

/&c <o
“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-
Mu dari kemurkaan-Mu, dan dengan keselamatan-
Mu dari siksa-Mu. Aku tidak dapat lagi menghitung

pujian yang ditujukan kepada-Mu. Engkau adalah
sebagaimana pujian-Mu terhadap diri-Mu sendiri”.

e

/

% HR. Tirmidzi: al Da’awat ‘an al Rasul: 3503 dan Nasa’i: al Mawa-
qit:568
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Berdasarkan hadits riwayat ali bin Abi Thalib dan
‘Aisyah'

“Bahwa Nabi saw., dalam witirnya membaca:
Allahumma innii d’uudzu biridhaaka min sakhatik
wa d’uudzu bimu’aafaatik min ‘uquubatik wa
a’uudzubika laa uhshii tsanaa’an ‘alaika anta kamaa
atsnaita ‘ulaa nafsik”.%

\ ‘(;, e

PN

Imam Muslim juga meriwayatkan dari siti ‘Aisyah
dengan tanpakata 3,£(;, akan tetapilangsung GuGlas,
Atau membaca

bf&wdjbyéﬂd)bf@bdd;;‘&m
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“Ya Allah, berikanlah di dalam hatiku cahaya, di dalam
penglihatanku cahaya, di dalam pendengaranku cahaya.

57 HR. Tirmidzi: al Da’awat an al Rasul: 3489, Nasa’i: Qiyaamul lail
wa thathawwu’ al Nahaar: 1727, Abu Daud: al Shalat: 1215, Ibnu Majjah:
Igamat al Shalat wa Sunnati Fiha: 1169, dan Ahmad: Musnad al ‘Asyarah al
Mubassyirin bi al Jannah: 712
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Cahaya dari sebelah kananku, cahaya dari sebelah
kiriku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku, cahaya di
depanku, cahaya di belakangku, dan berikanlah cahaya
pada seluruh tubuhku”.

Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Abbas:
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"Saya bermalam di rumah Maimunah (Istri Nabi

P

saw.), kemudian Nabi saw bangun lalu menyelesaikan
hajatnya, beliau membasuh muka dan kedua tangannya
lantas tidur. Kemudian bangun lalu menuju ke tempat
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tidur. Kemudian bangun lalu menuju ke tempat air
lalu melepas tutupnya kemudian berwudhu di antara
dua wudhu dengan tidak banyak (memperqunakan
air), namun cukup sempurna. Beliau kemudian
mengerjakan  shalat dan saya bangun dengan
menggeliat karena tidak ingin beliau mengetahui
bahwa saya memperhatikan beliau, kemudian saya
berwudhu dan berdiri mengerjakan shalat. Saya berdiri
di sebelah kirinya, beliau lantas memegang telingaku
dan memutarkan saya (untuk berdiri) di sebelah kanan
beliau, lalu beliau menyempurnakan shalat 13 raka’at,
kemudian berbaring lalu tidur dan mendengkur, dan
beliau bila tidur sering mendengkur. Lantas Bilal
mengumandangkan adzan untuk shalat, lalu beliau
mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi. Di dalam
do’anya, beliau sering membaca: Allahummaj’al fii
qalbii nuuran wa fii sam’ii nuuran wa fii basharii
nuuran wa ‘an yamiinii nuuran wa ‘an syimaalii
nuuran wa amaamii nuuran wa khalfii nuuran wa
faugqii nuuran wa tahtii nuuran waj’al lii nuuran
atau waj’alanii nuuran.®

% HR. Bukhari: al Da’awat: 5841, Muslim: Shalat al Musafir wa
Qashruha: 1274, Nasa’i: 1109, dan Ahmad: 2436), lafadz milik Muslim
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j) Shalat Istikharah

Shalat Istikharah adalah shalat untuk memohon
petunjuk dari berbagai urusan. Shalat Istikharah
tidak ditentukan waktunya, dapat dilakukan siang
atau pun malam, sesuai dengan kebutuhan, asal
tidak dilakukan pada waktu-waktu yang dilarang
shalat.

Tata Cara
Shalat Istikharah dikerjakan 2 raka,at, lalu berdo’a
kepada Allah.

Berdasarkan Hadits riwayat Jabir bin ‘Abdullah:
Sty B8 g e i Lo 4o o8
uwwﬁm/ymuwﬁmm;
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“Bahwa Rasulullah saw. mengajarkan kepada kami
beristikharah  dalam segala hal sebagaimana ia
mengajarkan pada kami akan surat dari al Qur’an. la
mengatakan:”Apabila ada kepentingan bagimu untuk
melakukan sesuatu, hendaklah kerjakan shalat dua

raka’at di luar shalat fardhu, kemudian membaca (do’a)
69

X\o
3
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% HR. Bukhari: al Jumu’ah: 1096, al Da’awat: 1096, al Tauhid: 6841,

Tirmidzi: al Shalat: 442, Nasa’iy: al Nikah: 3201, Abu Daud: al Shalat: 1315,
Ibnu majjah: Igamat al Shalat wa sunnati fiha: 1373, dan Ahmad: 14180
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Do’a Shalat Istikharah:
s 353y il day Bzl §) 2000
(,J@\ N °=;3m yjﬂz;q;urﬁu\mw
JA\ 155 & VA,J ¢:§ &) &l okl Sle il
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“Ya Allah, arahkanlah diriku kepada vyang baik
dengan ilmu-Mu, dan berilah aku kemampuan
dengan kekuasaan-Mu, dan aku selalu mengharapkan
anugerah-Mu yang melimpah, sesungguhnya Engkau
Yang Maha Kuasa, dan aku tidak kuasa sedikitpun, dan
Engkau Yang Maha Mengetahui, dan aku tidak tahu
sedikitpun. Dan Engkaulah Yang maha Mengetahui
segala yang ghaib. Ya Allah, jika hal ini baik bagiku,
bagi agama, dunia penghidupan dan kesudahan
urusanku, maka mohon Engkau tetapkan kebaikan
dan  kemudahan bagiku, kemudian limpahkanlah
berkah bagiku. Jika hal ini jelek bagiku, bagi agama,
dunia, penghidupan dan kesudahan urusanku, mohon
Engkau jauhkan ia dari padaku dan jauhkan aku dari

?
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padanya dan limpahkanlah kepadaku keutamaan juga
adanya, kemudian jadikanlah aku orang yang rela
dengan pemberian itu”. (lalu sebutkan kepentingan/
permohonannya)

k) Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah shalat yang dikerjakan
pada saat matahari meninggi kira-kira sepenggalah,
sampai sebelum waktu Dhuhur.
Berdasarkan hadits riwayat Zaid bin Arqam:

\.:.EJ.M&C’ 5 ade A 1o dnd 5 85
JW\WJ 15) u«»\ﬂ‘ BLs Jas 246,
G e

“Nabi saw. keluar menuju tempat ahli Quba’; pada
saat itu mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha.
Beliau lalu bersabda:”Ini adalah shalatnya orang-orang

yang kembali pada Allah, yakni di waktu anak-anak
unta telah bangkit karena kepanasan waktu Dhuha™.

7 HR. Muslim: 1234, Ahmad:18463, dan Ad Darimi: 1421) lafadz mi-
lik Ahmad
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Tata Cara

Shalat Dhuha dikerjakan 2 raka’at, 4 raka’at,n raka’at
atau semampunya. Berdasarkan riwayat-riwayat
berikut:

r.Ld‘\»,LC \y&.\}dbj Ef;&diuﬁ
Qbﬂ‘y@)ﬁwﬁwr\u\bmfwum

Y] j A Ja.e
Dari Abi Hurairah RA: “telah berwasiat kepadaku
Rasulullah saw. tiga perkara, puasa tiga hari tiap
bulan, dua raka’at dhuha dan agar aku mengerjakan
witir sebelum tidur”.”

Hadits riwayat Abu Dzar al Ghiffari:
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“Bahwasanya Rasulullah saw. pernah bersabda:”Tiap

ruas tulang daripadamu ada sedekahnya dan setiap
bacaan tasbih itu merupakan sedekah, begitupula tiap

7" HR.Bukhari: 1845, Muslim: 1182, Ahmad: 9949 dan Ad Darimi:

1681) Lafadz milik Muslim
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bacaan tahmid itu sedekah dan tiap bacaan tahlil itu
sedekah. Anar ma’ruf itu sedekah dan nahi munkar itu
sedekah. Dari segala itu akan memadailah dua raka’at
shalat dhuha”.”

Hadits riwayat Mu’adzah :

wd 9y ’Krs,u,;w@@’ \cqugﬂ
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“Bahwasanya ia pernah bertanya kepada ‘Aisyah
RA:”Berapa raka’at Rasulullah mengerjakan shalat

Dhuha?”. la menjawab:”Empat raka’at dan adakalanya
menambah sesukanya”.”

Hadits riwayat Ummi Hani Puteri Abu Thalib:

:/G}L}o@)‘/o/,/, f}‘\ym\ ﬁ/
585 K b AL 0l d@éua\
“Bahwa Rasulullah saw. pada hari penaklukan kota

Makkah mengerjakan shalat Dhuha delapan raka’at
dengan salam tiap dua raka’at”.™

g

72 HR. Muslim: 1181 dan Abu Dawud dengan lafadz yang berbeda:
1093, dan Ahmad: 20501

7 HR. Muslim: 1175, Ibnu majjah: 1371, dan Ahmad: 23497)
74 HR. Abu Dawud: 1098 dan Ibnu Majjah:1313
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Hadits riwayat Ummi Hani Puteri Abu Thalib:
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“Bahwa Nabi saw. masuk rumahnya pada hari penaklu-
kan kota Makkah lalu shalat delapan raka’at:”Belum
pernah aku lihat beliau shalat secepat itu, meskipun
cukup tertib ruku’ dan sujudnya”.”

\

Boleh dikerjakan dengan berjama’ah
Berdasarkan hadits riwayat dari ‘Itban bin Malik

u_cmy wdwo\wugz;\;:;u;
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Dari <ltban bm Malik Bahwasanya Rasulullah saw
bertanya"Tempat mana yang engkau sukai untuk
aku jadikan tempat shalat di rumahmu ini2" lalu aku
memberi isyarat kepada beliau tempat yang aku
sukai. Rasulullah shallallahu <alaihi wasallam kemudian
berdiri dan kami membuat shaf di belakangnya, lalu
beliau shalat dua raka>at bersama kami".”

i\ ‘t—&\
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75 HR. Bukhari: 1105, Muslim: 1177, Tirmidzi: al Shalat: 436, Abu

Dawud: 1099, Ahmad: 25665 dan Ad Darimi: 1416) lafadz milik Muslim

76 HR. Ahmad dan Ibnu Majah i
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Keutamaan

1.

Diibaratkan seperti orang yang melakukan
sedekah.
Berdsarkan hadits riwayat Abu Dzar:
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“Bahwasanya Rasulullah saw. pernah
bersabda:”Tiap ruas tulang daripadamu ada
sedekahnya dan setiap bacaan tasbih itu
merupakan sedekah, begitupula tiap bacaan
tahmid itu sedekah dan tiap bacaan tahlil itu
sedekah. Anar ma’ruf itu sedekah dan nahi munkar
itu sedekah. Dari segala itu akan memadailah dua
raka’at shalat dhuha”.””

(N

Hadits riwayat Buraidah:
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“Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
"Bagi manusia itu ada tiga ratus enam puluh
ruas tulang, ia diharuskan bersedekah untuk tiap
ruas tulang itu. Para shahabat bertanya:”Siapa
yang kuat melaksanakan itu ya Rasulullah?”
Beliau menjawab:”Dahak yang ada di Masjid lalu
ditutupnya dengan tanah, atau menyingkirkan
sesuatu gangguan dari tengah jalan itu berarti
shadaqah, atau sekiranya mampu sukuplah diganti

dengan mengerjakan dua raka’at shalat Dhuha”.”®

Pahalanya disamakan dengan pahala Haji dan
Umrah jika dilaksanakan berangkain dengan
shalat Shubuh dengan berjamaah.

a&\y 4 3,5 Jududjuww\:;
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Dawud

HR. Abu Dawud: 4563 , dan Ahmad: 21920) lafadz milik Abu
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Dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulullah
Sallallahu <alaihi wasallam bersabda: " Barang siapa
yang shalat subuh berjama>ah kemudian duduk
berdzikir sampai matahari terbit yang dilanjutkan
dengan shalat dua raka>at, maka dia mendapatkan
pahala seperti pahala haji dan umrah." dia (Anas
radliallahu <anhu) berkata, Rasulullah bersabda:
"Sempurna, sempurna, sempurna."”

Sholat ini ada yang menamakan Shalat Isyroq
atau Syuruq atau Thulu’. Dinamakan demikian
karena pelaksanaannya berkaitan dengan waktu
matahari terbit (mulai memancarkan sinarnya).

Allah akan mencukupi kebutuhan pada sore

harinya

Berdasarkan hadits riwayat Abu Umamah:
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79 HR. At-Tirmidzi 11/481 no.586
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“Rasulullah bersabda; Allah ‘Azza wa jalla
berfirman:”Wahai anak Adam, jangan sekali-kali
engkau malas mengerjakan empat raka’at pada
permulaan siang (yakni shalat Dhuha), nanti akan
kucukupi kebutuhanmu pada sore harinya”.?°

g5t wéé)‘rﬂ ' J6 ,‘3>’ jE ‘&‘cﬁ
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman:”Wahai
anak Adam, shalatlah untuk-Ku empat raka’at

pada permulaan siang, niscaya akan kucukupi
kebutuhanmu pada sore harinya”.

Apabila setelah selesai shalat shubuh diteruskan
dengan berdzikir kepada Allah, sampai terbit
matahari  kemudian  diteruskan  dengan
melaksanakan dua raka’at shalat Dhuha, Akan
diselamatkan dari api neraka.

Berdasarkan hadits riwayat Hasan bin ‘Ali:
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“Rasulullah bersabda:”Barang siapa mengerjakan
shalat shubuh, lalu duduk ditempatnya untuk
berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari,
kemudian mengerjakan shalat (dhuha) dua raka’at,
maka Allah akan mengharamkan baginya neraka
untuk menyentuh atau memakannya” !
Dimasukkan ke dalam golongan orang-orang
yang bertaubat

Berdasarkan hadits riwayat Zaid bin Argam:

25 Jal e o e i Lo 5 5>
Eoaa; 1) Gel3Y S QB 52 & AP
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“Nabi saw. keluar menuju tempat ahli Quba’; pada
saat itu mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha.
Beliau lalu bersabda:”Ini adalah shalatnya orang-
orang yang kembali pada Allah, yakni di waktu

anak-anak unta telah bangkit karena kepanasan
waktu Dhuha” *

Shalat Safar
Shalat Safar adalah shalat yang dikerjakan saat

akan bepergian dan atau pulang dari bepergian.

81
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HR. Baihaqi dalam Syu’abul Iman
HR. Muslim: 1234, Ahmad:18463, dan Ad Darimi: 1421) lafadz mi-

lik Ahmad

res?
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Tata cara
Apabila akan beraangkat bepergian shalat
(Shafar) dikerjakan 2 raka’at, begitupula setelah
bepergian (kembali) Shalat (Safar) 2 raka’at.
Berdasarkan hadits riwayat Ibnu Mas’ud:
G 8 g e A 3o 4l 2 d) 5 e
O 92 il s 5 Gl 3525
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“Pernah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah
saw. dan berkata:”Hai Rasulullah, saya hendak pergi
ke bahrein untuk urusan dagang. Lalu Rasulullah

menyuruhorang itu:”Kerjakanlah shalat dua raka’at” %

Hadits riwayat Jabir bin ‘Abdillah :

oS Juad Sl ) 1831 d JB £
“Pernah  aku  bersama-sama  Rasulullah  dalam
perjalanan. Lalu setiba kami (kembali) di Madinah
beliau berkata:”Masuklah ke Masjid dan kerjakan

shalat dua raka’at” ®

8 HR. Thabrani dalam Mu’jamul Kabir
8 HR. Bukhari: 2857, Muslim: 3000, dan Ahmad: 13677) lafadz milik
Bukhari
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Hadits riwayat Ka’ab bin Malik :

25
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“Bahwa Rasulullah saw. tiada kembali durl suatu
perjalanan  jauh melainkan  diwaktu siang hari
menjelang dhuha dan jika ia tiba maka pertama kali ia
masuk masjid lalu shalat dua raka’at, baru ia duduk di
situ”.%

k) Shalat ‘Idain (‘Idul Fitri dan Adha)

Shalat ‘ld adalah shalat yang dikerjakan
bertepatan dengan hari raya ‘Idul Fitri yaitu pada
tanggal satu (1) syawwal sedangkan Adha (Qurban)
bertepatan dengan tanggal sepuluh (10) Dzulhijjah.

Tata Cara

1. Shalat ‘Idul Fitri dan “Idul Adha hendaknya
dilaksanakan di tanah lapang, kecuali jika ada
halangan, misalnya hujan.
Berdasarkan hadits riwayat Abu Sa’id al Hudriy:
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8 HR. Muslim: 1171, Abu Dawud: 2400, Ahmad: 15215, 25919, dan
Ad Darimi: 1480
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“Bahwa Rasul saw keluar pada hari raya idul fitri
dan adha ke al-Mushala (tanah lapang). Hal
pertama yang dilakukan adalah shalat. Setelah
selesai beliau berdiri menghadap para jamaah,
sementara mereka duduk bersaf, lalu beliau
memberi nasihat, berwasiat dan memerintah
mereka. Apabila beliau hendak berhenti, maka
berhenti dan bila memerintah sesuatu, maka
langsung memerintahkannya, kemudian selesai” %

Shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha dikerjakan tanpa
seruan adzan dan igamat.
Berdasarkan hadits riwayat Jabir bin ‘Abdullah:
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HR. Bukhari: 903; Muslim: 1472; dan al-Nasa’i: 1558) lafadz milik
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“Tidak ada adzan ketika (shalat) idul fitri dan juga
idul adha. Lalu setelah sesaat aku tanyakan masalah
itu. Dia memberitahuku bahwa Jabir bin Abdullah
al-Anshari berkata bahwasanya tidak ada adzan
untuk shalat idul fitri ketika imam datang dan tidak
pula ada igamah, tidak ada seruan apapun dan
waktu itu tidak ajakan dan tidak pula igamah” 5

3. Tidak disyariatkan shalat sunnah, baik sebelum
maupun sesudah shalat ‘Idul Adha. Berdasarkan
Hadits riwayat Ibnu Abbas

RS )Ju\ffy,u;wy@w\
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“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi saw shalat
dua rekaat pada hari raya idul fitri. Beliau tidak
shalat sebelumnya dan tidak pula setelahnya.
Kemudian beliau mendatangi para wanita bersama
Bilal, lalu memerintah mereka bersedekah” ™

C_w

8 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 907 dan Muslim: Shalat al Idain:1468)
lafadz milik Muslim

8 HR. Bukhari: 911; dan Muslim: 1476, dan Ahmad: 2402). Lafadz
milik Bukhari
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4. Hendaklah dipasang sutrah (pembatas) di depan

imam shalat.
Berdasarkan hadits riwayat Nafi’ dari Ibnu ‘Umar:
755 15 68 Lo 3y ¢
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“Bahwa Rasulullah saw apabila keluar pada hari ‘1d,
beliau memerintahkan untuk meletakkan tombak
di depannya, kemudian beliau shalat dan orang-
orang berada di belakangnya, dan ia melakukan hal
tersebut dalam safar (shalat shafar)”.»

Shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha dilaksanakan
sebanyak 2 rakaat, dengan cara bertakbir tujuh
(7) kali pada rakaat pertama dan lima (5) kali
takbir pada rakaat kedua. Dan tidak ada bacaan-
bacaan tertentu yang dituntunkan Nabi saw di
sela-sela takbir-takbir tersebut.

Berdasarkan hadits riwayat Katsiir bin ‘Abdillah:
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“Bahwa Nabi saw pada shalat dua hari raya
bertakbir tujuh kali untuk rekaat pertama sebelum
membaca (al-fatihah) dan bertakbir lima kali pada
rekaat kedua juga sebelum membacanya.

Imam shalat disunnahlan membaca surat al-A’la
pada rakaat pertama dan al-Ghasyiyah pada
rakaat kedua atau Qaf wal Quranil Majid (surat
Qaf) pada rakaat pertama dan Igtarabatis Saa’ah
(al-Qamar) pada rakaat kedua.

Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘AbbaS'

“Dari Ibnu Abbas, bahwusanya Nabi saw pada
shalat dua hari raya membaca Sabbihisma Rabbiukal
A’la dan Hal Ataku Haditsul Ghasyiyah”.»

Hadits riwayat ‘Ubaidillah bin ‘Abdillah:
G5 38 L g 235 ol Jl w55 ¢
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“Dari Ubadillah bin Abdullah, bahwasanya Umar
bin al-Khattab bertanya kepada Abu Wagqid al-
Laitsi mengenai apa yang dibaca Rasulullah saw
ketika shalat idul adha dan idul fitri. Lalu dia
menjawab: Rasul membaca pada kedua hari raya
itu Qaf wal-Qur’anil Majid dan Iqtarabatis Sa’ah
dan Insagqal Qamar” %

7. Sesudah mengerjakan shalat, dilanjutkan dengan
penyampaian khutbah ‘Id, yang berisikan nasihat
dan anjuran berbuat baik, dimulai dengan
alhamdulillah.

Berdasarkan hadits riwayat Abu Sa’id al Khudriy:
’*\;;&\ 5 ’mu@g\wd\f
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“Dari Abu Sa’id al-Hudriyi berkata: Bahwa Rasul

saw keluar pada hari raya idul fitri dan adha ke

al-Mushala (tanah lapang). Hal pertama yang

92 HR: Muslim: 1477; al-Tirmidzi: 491; Nasa’i: 1549, Abu Dawud: 974,
Ibnu Majjah1272 dan Malik: 389
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dilakukan adalah shalat. Setelah selesai beliau
berdiri menghadap para jamaah, sementara
mereka duduk bersaf, lalu beliau memberi nasihat,
berwasiat dan memerintah mereka. Apabila beliau
hendak berhenti, maka berhenti dan bila memerintah
sesuatu, maka langsung memerintahkannya,
kemudian selesai”.*

Hal-Hal lain yang dituntunkan :

Ada beberapa hal yang hendaknya dilakukan

berkenaan dengan shalat ‘Idul Fitri dan “Idul Adha,
yaitu :

1.

Sebelum berangkat shalat ‘Idul Fitri dituntunkan
untuk makan terlebih dahulu, sedangkan shalat
‘Idul Adha dituntunkan untuk tidak makan
terlebih dahulu. Disunnahkan agar sesuatu yang
dimakan setelah shalat ‘Idul Adha adalah daging
qurban.

Berdasarkan hadits riwayat Buraidah:
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“Dari Buraidah berkata: “Nabi saw tidak berangkat
pagi pada hari raya idul fitri kecuali makan terlebih
dahulu, dan tidak makan pada hari idul adha
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kecuali setelah pulang, kemudian makan hasil

penyembelihannnya” %

Mengenakan pakaian yang terbagus (yang
dipunyai) dan memakai wangi-wangian (tidak
boleh berlebih-lebihan)

Berdasarkan hadits riwayat Ja’far bin Muhammad
dari ayahnya:
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“Bahawasannya Nabi saw memakai pakaian
terbagus setiap kali hari raya”

Hadits riwayat Hasan bin ‘Ali:
j&w\@r{“,@;&\ymdfﬂfﬁ
ol sl b oy cad sl s
oomeall Jo Sl g b el s
p=d
“Dari Hasan bin Ali, ia berkata: “Rasulullah
memerintah kami memakai pakaian yang terbagus
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rimi: 1551
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dalam dua hari raya, memberi wewangian pada
pakaian  yang kami pakai dan menyembelih
binatang yang paling berharga (mahal)” *.

Berangkat ke mushala (tanah lapang) dengan
berjalan kaki sambil membaca takbir dan pada
waktu kembali mengambil jalan berbeda dari
jalan yang dilalui waktu berangkat.

Berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Umar:

" el Bl g Szl o ol 31
“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi saw keluar
dari masjid, beliau bertakbir hingga sampai

ke mushala —yaitu tanah lapang yang biasa
digunakan shalat id” %

Hadits riwayat Abu Hurairah:

o dl s \swﬂ)@m\y@ of

A g Gkl 42 G e
“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Bahwa Nabi saw,
apabila keluar untuk shalat dua hari raya, maka
beliau pulang melewati jalan yang berbeda dari
jalan sebelumnya” %
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4. Hendaklah seluruh umat Islam, baik laki-
laki, perempuan maupun anak-anak, bahkan
perempuan yang sedang haidh, mendatangi
tempat shalat (tanah lapang). Hanya saja,
perempuan yang sedang haidh hendaknya
memisahkan diri dari tempat shalat dan tidak
turut melakukan shalat.

Berdasarkan hadits riwayat Ummu ‘Athiyyah'
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“Dari Umi athiyah berkata: Kami diperintahkan
mengajak orang yang sedang haid dan orang-
orang tua menghadiri dua shalat id. Lalu mereka
menyaksikan jamaah umat Islam dan ajakan
mereka. Sedangkan orang yang haid dipisahkan
dari tempat shalat. Seorang wanita bertanya:
Wahai Rasulullah, salah satu kami tidak punya
jilbab?, Nabi menjawab: Hendaklah temannya
memberikan jilbab untuknya”.”

99 HR. Bukhari: al Shalat: 338; Muslim: Shalat al ‘Idain: 1473-1474;
Tirmidzi: al Jumu'ah ‘an al Rasul: 495; Nasa'i: Shalat al ‘Idain: 387, 1540-1541;
Abu Dawud: al Shalat: 961; Ibnu Majah: Igamat al Shalat wa sunnati fiha: 1297-

Tuntunan Shalat-Shalat Tathawwu’ 71|



I) Shalat Gerhana

Shalat Gerhana adalah shalat yang dikerjakan

saat terjadi gerhana matahari dan atau Bulan.

Tata Cara

1.

Shalat gerhana dikerjakan secara berjama’ah
sebanyak 2 raka’at dengan empat kali ruku’ dan
empat kali sujud.

Saat shalat akan dimulai, dituntunkan untuk
menyerukan “Ash-shaalaatu Jaami’ah”.

Pada raka’at pertama dimulai dengan Takbiratul
lhram, membaca al Fatihah, dan membaca surat
atau ayat al Qur’an. Setelah itu ruku, berdiri
kembali, kemudian membaca al Fatihah dan
surat atau ayat al Qur’an. Setelah itu ruku, I’tidal,
kemudian sujud dua kali.

Pada raka’at yang kedua dikerjakan sama seperti
pada raka’at yang pertama. Setelah sujud yang
kedua kalinya kemudian membaca tahiyyat dan
salam.

Setelah shalat, Imam menyampaikan khutbah
yang berisikan nasihat dan peringatan akan
kebesaran kekuasaan Allah dan menganjurkan
untuk memperbanyak Istighfar, shadagah dan
amal-amal baik lainnya.

1298, Ahmad: Musnad al Bashariyyin: 19859; dan Ad Darimi: al Shalat: 1559
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Berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah:

//W‘&AD&‘ )A.@.CLFWU:«L:J\Q
53‘ SIS R N DA g b
e 5555 A ;; oS

“Bahwa pernah terjadi gerhana Matahari pada masa
Rasulullah  saw., maka beliau menyuruh orang
menyerukan “Ashalaatul Jaami’ah”, lalu beliau maju

dan mengerjakan shalat empat kali ruku’ dalam dua
raka’at dan empat kali sujud”.

Berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah:
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°©  HR. Bukhari al Jumu’ah: 1004 dan Muslim: al Kusuf: 1501
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“Pada Masa Nabi saw. pernah terjadi gerhana matahari.
Kemudian beliau keluar ke masjid, kemudian bertakbir.
Orang-orang pun lalu berbaris (bershaf-shaf) di
belakangnya. Beliau membaca surat yang panjang. Lalu
takbir dan ruku’ lama sekali, kemudian mengangkat
kepala dan membaca:”Sami’allahu liman hamidah,”
kemudian berdiri lagi tidak langsung sujud, dan
membaca surat yang panjang tetapi lebih pendek dari
bacaan yang pertama, kemudian takbir dan ruku’ yang
lama tetapi lebih pendek dari yang, kemudian membaca
“sami’allahu liman hamidah rabbana walakal hamdu”
(dan mengangkat kepala untuk berdiri) kemudian sujud.
Pada raka’at yang kedua, beliau kerjakan seperti itu,
sehingga seluruhnya empat kali ruku, dan empat kali
sujud. Matahari nampak terang sebelum shalat selesai.
Kemudian beliau bangkit (berkhutbah) menyampaikan
puji kepada Allah sbagaimana mestinya, kemudian
beliau mengatakan:”Matahari dan bulan, keduanya
merupakan  tanda-tanda  kebesaran  Allah  yang
Maha Mulia, terjadinya gerhana bukan disebabkan
karena mati dan lahirnya seseorang. Apabila kamu
menyaksikan hal itu, maka segeralah shalat”

©t HR. Bukhari: al Jumu’ah: 988, dan Muslim: al Kusuf: 1500 ,1499
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Dalam salah satu riwayat Muslim yang juga
bersumber dari ‘Aisyah; pada saat berkhutbah
nabi memerintahkan manusia untuk bertakbir,
memperbanyak doa, shalat dan memperbanyak
shodaqah
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“Dan setelah Matahari nampak terang, lalu beliau
berkhutbah menyampaikan puja -puji kepada Allah,
kemudian beliau mengatakan:”Bahwasanya Matahari
dan  bulan, keduanya merupakan  tanda-tanda
kebesaran Allah, terjadinya gerhana bukan disebabkan
karena mati dan lahirnya seseorang. Apabila kamu
menyaksikan hal itu, Maka bertakbirlah, berdo’alah
kepada Allah, kerjakanlah shalat dan bersedekahlah” .22

o) Shalat Istisqa

Shalat Istiaga’ adalah shalat untuk memohon
diturunkannya hujan karena terjadinya kekeringan/
musim kemarau yang panjang.

2 HR. Bukhari: al Jumu’ah: 986 dan Muslim: al Kusuf: 1499) lafadz
Milik Muslim
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Tata Cara
Shalat Istisqa bisa dilakukan dengan dua cara;

yaitu dengan cara melaksanakan shalat terlebih

dahulu, kemudian khutbah atau sebaliknya khutbah

terlebih dahulu kemudian shalat dua raka’at. Berikut

tata cara shalat Istisga:

1. Shalat Istisqa’ dilaksanakan di lapangan

2. Berangkat ke lapangan dengan sikap merendah-
kan diri dan khusyu

3. Mengenakan pakaian yang biasa dengan penuh
harapan

4. Shalat Istisqa dilaksanakan tanpa Adzan dan
lgamat

5. Shalat Istisqa’ dikerjakan dua (2) raka’at dengan
berjama’ah, seperti shalat ‘Idain

6. Membaca bacaan dalam shalat dengan Jahr

7. Berkhutbah kemudian berdo’a dengan mengha-
dapkan wajah ke arah kiblat dengan mengangkat
tangan tinggi- tinggi.

Berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas:
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“Nabi saw., keluar (untuk shalat Istisqa’} dengan
sikap merendah diri, perlahan-lahan, khusyu’, dan
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mengenakan pakaian biasa (bukan yang bagus) serta
penuh harapan. Beliau shalat dua raka’at seperti shalat
Hari Raya, tetapi tidak berkhutbah seperti khutbah
yang biasa ini” 1%

Hadits riwayat ‘Abbad bin Tamim dari Pamannya'
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“Nabi saw., keluar bersama orang banyak untuk
mengerjakan shalat Istisqa’. Beliau mengerjakan shalat
dua raka’at dengan mereka dengan mengeraskan bacaan
dalam kedua raka’at itu, kemudian memindahkan
selendangnya, lalu mengangkat kedua tangannya

memohon  diturunkan hujan  sambil menghadap
qiblat”*,

Berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah:
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°3 HR. Nasa’i: 1504, dan |Ibnu MaJJah. 1265
04 HR. Tirmidzi: 510, Nasa’i: 1505, dan Abu Dawud: 981
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“Nabi saw., keluar pada suatu hari untuk mengerjakan

shalat Istisqa’. Lalu mengerjakan shalat bersama

kami dua raka’at tanpa adzan atau iqamat, kemudian
menyampaikan khutbah serta berdo’a kepada Allah,
lalu membalikkan wajahnya ke arah kiblat sambil
mengangkat kedua tangannya. Kemudian membalikkan
selendangnya, yang kanan diletakkan di kiri dan yang
kiri di kanan”.'%

Atau

1.

2.

Shalat Istisqa’ dilaksanakan di lapangan
Berangkat ke lapangan dengan sikap merendah-
kan diri dan khusyu

Mengenakan pakaian yang biasa dengan penuh
harapan

Berkhutbah dan berdo’a dengan menghadapkan
wajah ke arah kiblat mengangkat tangan dan
memindahkan selendang dari kanan ke kiri dan
yang kiri diletakkan di kanan

Shalat Istisqa dilaksanakan tanpa Adzan dan
lgamat

Shalat Istisqa’ dikerjakan dua (2) raka’at dengan
berjama’ah, seperti shalat ‘Idain

Membaca bacaan dalam shalat dengan Jahr
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Berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah:
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"Orang-orang pada mengeluh kepada Rasulullah
saw. tentang terlambatnya hujan. Lalu  beliau
memerintahkan agar disiapkan sebuah mimbar dan
diletakkan di tempat shalat di lapangan dan dijanjikan
kepada orang-orang itu supaya bersama-sama keluar
pada hari yang ditentukan. Ketika matahari telah
naik, beliaupun keluar lalu duduk di atas mimbar,
bertakbir serta memuji Allah dan bersabda:”Kamu
semua mengeluh akibat keringnya negerimu, sedang
Allah menyuruhmu agar berdo’a serta In menjanjikan
untuk mengabulkan permohonanmu itu”. Lalu beliau
membaca: “Al  hamdulillaahi rabbil’aalamiin
arrahmaanirrahiim, maaliki yaumiddiin”

Selanjutnya beliau membaca: "Laa ilaaha illallaah,
yaf alullaahu maa yuriid, allaahumma laa ilaaha
illaa anta, antal ghaniyyu wa nahnul fuqaraa,
anzil ‘alainaal ghaitsa wa ‘aj’al maa anzalta
‘alainaa quwwatan wa balaaghan ilaa hiin”.
Selanjutnya beliau mengangkat kedua tangannya
sambil terus berdo’a sampai ketiaknya yang putih
terlihat, kemudian beliau membalikkan punggunya
membelakangi orang banyak dan memindahkan
selendangnya  sambil  tetap mengangkat  kedua
tangannya, kemudian beliau menghadap lagi kepada
orang banyak, lalu turun (dari mimbar), kemudian
shalat 2 raka’at, kemudian pada saat itu Allah ta’ala
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mennampakkan sequmpal awan (mendung), lalu
terdengar suara quntur dan petir, kemudian turunlah
hujan dengan idzin Allah Ta’ala. Belum sampai beliau
di masjid, terjadilah banjir di sana-sinbi. Melihat
orang banyak bergegas ke tempat berteduh, beliau
tertawa sampai tampak gigi-gigi gerahamnya. Beliau
bersabda;” Aku bersaksi bahwa Allah Mahakuasa
terhadap segalanya; dan sesungquhnya aku adalah
hamba Allah dan RasulNya”.1%

Do’a Shalat Istisqa:
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“Segala puji bagi Allah , Dzat yang Mengatur seluruh
alam, Yang maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
Penguasa Hari Pembalasan. Tiada tuhan melainkan
Allah, yang berbuat sekehendak Nya. Ya Allah, tiada
tuhan selain Engkau, Engkaulah yang Maha Kaya,
sedang kami adalah kaum fakir, turunkanlah hujan
kepada kami, serta jadikanlah hujan itu menjadi
kekuatan serta mencukupi kami sampai habis
masanya”.

°6 HR. Abu Dawud: al Shalat: 992
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Catatan
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